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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

Hasil dari penelitian yang diperoleh peneliti mengenai objektivitas 

pemberitaan kampanye Cagub dalam Pilkada Jatim 2018 di koran Harian 

Bhirawa adalah objektif yaitu 58,5% pada pemberitaan Khofifah-Emil dan 

59,6% pada pemberitaan Gus Ipul-Puti. Persentase objektivitas yang didapat 

cenderung tidak terlalu tinggi, karena masih ada sekitar 40% berita yang 

objektivitasnya rendah yang disebabkan tidak adanya  indikator-indikator 

objektivitas dalam pemberitaan masing-masing Paslon.  

Pemberitaan kedua Paslon memiliki tingkat objektitvitas berbeda pada 

masing-masing indikator. Pemberitaan Paslon Gus Ipul-Puti memiliki tingkat 

objektivitas lebih tinggi dari Khofifah-Emil pada indikator akurasi, relevan, 

dramatisasi, dan  nilai imbang. Pada indikator akurasi, pemberitaan Gus Ipul-

Puti tingkat objektivitas tertinggi pada indikator check and recheck. Dimensi 

relevan, pemberitaan Gus Ipul-Puti tingkat objektivitas tertinggi pada satu 

indikator yakni significance. Pada indikator dramatisasi Gus Ipul-Puti tingkat 

objektivitas tertinggi pada indikator tidak adanya dramatisasi. Namun tetap 

ditemukan pemberitaan yang mengandung dramatisasi di dalamnya.  

Pemberitaan Khofifah-Emil juga memiliki tingkat objektivitas tertinggi 

pada pemberitaannya ditiga indikator, yakni  factualness, cover both sides, 

dan nilai imbang. Pada indikator factualness tertinggi pada fakta sosiologis. 

Pada indikator cover both sides, pemberitaan Khofifah-Emil tingkat 

objektivitasnya lebih tinggi daripada Gus Ipul-Puti. Pada indikator nilai 

imbang terdapat tiga unsur, yaitu aspek positif,aspek positif dan aspek 
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negatif, aspek negatif. Pemberitaan Khofifah-Emil mendapatkan persentase 

lebih tinggi pada aspek positif dan negatif.   

Pemberitaan Gus Ipul, selalu memiliki tingkat objektivitas lebih tinggi 

pada setiap dimensi, sedangkan pemberitaan Khofifah-Emil hanya pada 

factualness, cover both sides, dan nilai imbang . Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberitaan Gus Ipul-Puti lebih objektif, karena berita yang disajikan Harian 

Bhirawa mengenai Gus Ipul-Puti lebih banyak mengandung indikator 

objektivitasnya dibandingkan pemberitaan Khofifah-Emil. 

V.2 Saran 

Kepada peneliti selanjutnya bisa menggunakan teknik analisis framing 

untuk memperdalam penelitian ini. Pemilihan intercoder yang tepat agar uji 

reliabilitas mendapatkan hasil yang tinggi. Persentase tingkat objektivitas 

yang dimiliki Harian Bhirawa pada pemberitaan Khofifah-Emil dan Gus 

Ipul-Puti tidak lebih dari 60% sehingga masih 40% berita yang 

objektivitasnya rendah. Melihat persentase tersebut, Harian Bhirawa bisa 

lebih meningkatkan lagi objektivitas pemberitaannya dan menjadi media 

yang objektif pada saat masa kampanye seperti saat ini. 
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